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ABSTRAK 
 

Sampelong merupakan  istilah yang dipergunakan  oleh masyarakat 

Minangkabau untuk menyebut pertunjukan musik tradisional yang tumbuh dan 

berkembang di Nagari Talang Maua. Pada musik sampelong digunakan  nada 

limo (pentatonic scale/sol-la-do-re-mi). Elemen pentatonik sampelong sangat 

berpotensi untuk dikembangkan, fakta menunjukkan bahwa elemen pentatonik 

yang digunakan  pada seni pertunjukan sampelong hanya menggunakan  teknik 

repetisi. Seperti yang kita ketahui, teknik repitisi bukan satu-satunya teknik dalam 

mengembangkan melodi. Ini menjadi pokok bahasan yang menarik dari sisi 

penciptaan musik. Sudah tentu tidak hanya langsung menerapkan berbagai teknik 

tapi memerlukan suatu penelitian.  

Landasan teori yang digunakan  dalam penelitian ini diambil dari konsep 

pengembangan melodi Olivier Messiaen. Messiaen mengungkapkan bahwa 

terdapat tiga teknik pengembangan melodi yakni elimination, interversion of 

notes, dan change of register. Meski demikian dibutuhkan tahapan lain dalam 

mempertahankan aspek utama dari tradisi sampelong yakni analisis terhadap 

musik tradisional sampelong.  

Penelitian ini akan  berbasis Research led Practice. Sesuai dengan konsep 

pengembangan melodi Olivier Messiaen, di susun sebuah motif acuan dari elemen 

pentatonik sampelong. Motif acuan tersebut dikembangkan sehingga terbentuk 

beberapa kemungkinan pengembangan. Selain itu juga dicari formula utama 

dalam membuat musik sampelong. Formula tersebut akan  dijadikan sebagai 

batasan dalam mengembangkan elemen pentatonik sampelong dengan 

menggunakan  konsep pengembangan melodi Olivier Messiaen. Pengembangan 

tersebut disusun menjadi sebuah komposisi musik baru berjudul “Basampelong”. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat 16 kemungkinan 

pengembangan elemen pentatonik sampelong menggunakan  teknik change of 

register,  3 kemungkinan menggunakan  teknik elimination, dan 120 

kemungkinan menggunakan  teknik interversion of notes. Untuk menemukan hasil 

tersebut dibuat motif acuan yang kemudian dikembangkan dengan masing-masing 

teknik. Hasil pengembangan tersebut disusun dalam sebuah komposisi musik 

berjudul “Basampelong”.  

 

Kata Kunci: eksperimentasi, sampelong, pentatonik, messiaen. 

 

 



vi 

 

vi 
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ABSTRACT 

 
Sampleong is a term used by the Minangkabau people to refer to 

traditional musical performances that grow and develop in Nagari Talang Maua. 

The sampleong music uses a limo tone (pentatonic scale/sol-la-do-re-mi). The 

pentatonic element of the Sampelong has the potential to be developed, the fact 

shows that the pentatonic element used in the art of the sampling only uses the 

technique of repetition. As we know, repetition technique is not the only technique 

in developing melody. This becomes an interesting subject from the side of music 

creation. Of course, it does not only directly apply various techniques but requires 

a research. 

The theoretical basis used in this research is taken from the concept of 

developing the melody of Olivier Messiaen. Messiaen revealed that there are 

three melodic development techniques, namely elimination, interversion of notes, 

and change of register. However, another step is needed in maintaining the main 

aspect of the sampleong tradition, namely the analysis of the traditional 

sampleong music. 

This research will be based on Research led Practice. In accordance with 

the concept of Olivier Messiaen's melodic development, a reference motif was 

arranged from the pentatonic sample of the sample. The reference motif is 

developed so that several development possibilities are formed. In addition, the 

main formula for making sample music is also sought. This formula will be used 

as a limitation in developing the pentatonic element of the sample using the 

concept of Olivier Messiaen's melody development. The development was 

compiled into a new musical composition entitled “Basampelong”. 

From the results of the study, it was found that there were 16 possibilities 

for developing a pentatonic sample using the change of register technique, 3 

possibilities using the elimination technique, and 120 possibilities using the 

interversion of notes technique. To find these results, a reference motif was made 

which was then developed with each technique. The results of this development 

are arranged in a musical composition entitled "Basampelong". 

 
Keywords: experimentation, sampleong, pentatonic, Messiaen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampelong merupakan  istilah yang dipergunakan  oleh masyarakat 

Minangkabau untuk menyebut pertunjukan musik tradisional yang tumbuh dan 

berkembang di Nagari Talang Maua, Kecamatan Mungka, Kabupaten Lima Puluh 

Kota. Pertunjukan Sampelong menggunakan  sampelong sebagai alat musiknya 

(lihat gambar 1 dan 2). Pertunjukan musik tradisional  sampelong termasuk 

pertunjukan musik tradisional yang tertua hidup dan berkembang di ranah 

Minangkabau. Diketahui bahwa Minangkabau merupakan  kelompok etnis yang 

memiliki adat berlandaskan ajaran Islam. Namun dipercayai bahwa sampelong 

sudah ada sebelum agama Islam masuk ke ranah Minangkabau yang kemudian 

secara turun-temurun diwariskan oleh masyarakatnya hingga saat ini (Lihat 

Islamidar dalam https://mantagisme.blogspot.com/2007/03/islamidar .html; 

Mardjani Martamin, 1989: 33).  

 
Gambar 1. 

Pertunjukan musik tradisional sampelong. 

Sumber : https://www.youtube.com/watch?v=DEnc_MzuuyE&t=1218s 
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Gambar 2. 

Instrumen sampelong. 

Sumber: https://putravitophank.wordpress.com/alat-musik-tradisional-minang/sampelong/ 

 

Diperkirakan  agama Islam masuk ke Minangkabau pada abad ke 16, 

karena saat Raja Adityawarman menjadi Raja Pagaruyung (Raja Minangkabau) 

(pada 1347), Kerajaan Pagaruyung masih beragama Budha (M.D. Mansoer, 1970: 

58). Baru dua abad kemudian diketahui nama seorang Raja Pagaruyung yaitu 

Sultan Alif, sudah beragama Islam (Mansoer, 1970: 63).  Berdasarkan data sejarah 

ini, maka dapat diperkirakan  bahwa sampelong sudah ada di Minangkabau 

semenjak sebelum abad ke-16, saat masyarakat Minangkabau masih beragama 

Budha.    

Pada awal keberadaannya, pertunjukan musik sampelong bukanlah suatu 

pertunjukan seni dan bukan pula sebagai hiburan sifatnya. Awalnya alat musik 

tiup sampelong menjadi salah satu alat yang dipergunakan  dalam ritual 

perdukunan yang bersifat magis. Aktifitas praktek perdukunan tersebut dinamakan  

manggasiang tangkurak (memutar gasing dari tengkorak manusia). Dalam 

melakukan aktifitas manggasiang tangkurak alat tiup sampelong dimainkan 

bersamaan dengan dilantunkannya mantra-mantra hitam, membakar kemenyan, 
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serta diputarnya gasiang yang terbuat dari tulang tengkorak manusia 

(https://majalah.tempo.co/read/layar/134212/sampelong-tergusur-organ-tunggal?, 

diakses pada 20 Maret 2020). Oleh sebab itu kehadiran sampelong dianggap 

kelam dan  membuat masyarakat Talang Maua tidak berani sembarangan untuk 

memainkannya. Demikian keberadaan musik sampelong pada masa-masa 

awalnya, hingga kemudian fungsinya berubah dari ritual menjadi seni pertunjukan 

seperti yang dapat disaksikan hingga saat ini. 

Sampelong adalah alat musik tiup yang menghasilkan nada limo (lima 

nada) pentatonik (sol-la-do-re-mi). Bagi masyarakat Minangkabau tangga nada 

jenis ini disebut tangga nada jalua bukik (jalur bukit). Ketika orang menyebut 

istilah jalua bukik, maka tersangkut disini masalah karakter instrumen musiknya. 

Instrumen sampelong mempunyai karakter yang sangat kuat. Ketika sampelong 

dimainkan, melalui suaranya yang rendah (low) maka orang akan  merasakan  

suasana di pedalaman, suasana perbukitan, suasana rimba atau hutan. Karakternya 

yang menarik menjadi kekuatan bagi sampelong ketika dibedakan  dengan alat 

musik tiup lainnya di Minangkabau.  

Berbeda dengan saluang darek yang lazim mengiringi dendang darek 

karena nada limo-nya yang dekat dengan diatonik atau jalua darek, maka kesan 

dan karakternya lebih ringan. Fungsi dan tingkat hiburannya lebih tinggi, dan ini 

menyebabkan saluang darek dan dendang darek lebih fungsional untuk acara 

bagurau, yaitu aktifitas hiburan bagi masyarakat Minangkabau dalam mencari 

dana, sebagai hiburan malam dalam pesta perkawinan, sebagai hiburan malam 

dalam alek nagari (pesta keramaian Nagari), dan sebagainya. Sedangkan 
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sampelong jauh dari hal-hal yang demikian, alat musik ini tidak dipergunakan  

untuk aktifitas-aktifitas masyarakat yang berhubungan dengan hiburan dan 

keramaian.  

Demikian juga halnya dengan saluang sirompak, adalah alat musik tiup 

lainnya di Minangkabau yang juga dipergunakan  dalam aktifitas ritual magis 

(perdukunan). Alat musik ini juga termasuk ke dalam tangga nada jalua bukik, 

namun mempunyai interval nada yang berbeda dengan sampelong (fi-la-si-do-re-

ri). Apabila dibandingkan dengan sampelong, maka karakter suara saluang 

sirompak lebih tipis dan lebih ringan. Karakter suara sampelong yang lebih 

rendah, lebih berat dan lebih dalam, menjadikan alat musik ini menjadi lebih khas 

untuk dibunyikan di perbukitan (bukan di dalam kampung) dan membuat kesan 

mistis dan kesan magis sampelong pun lebih dalam.  

Sampelong yang memiliki nuansa musik yang magis akan  memberi 

peluang tafsir menyeramkan bagi masyarakat Minangkabau. Namun opini tersebut 

bisa jadi dipengaruhi karena masyarakat mengetahui cerita di balik sampelong 

sehingga menimbulkan efek menyeramkan saat mendengarkan bunyi alat musik 

sampelong. Hal ini juga bertentangan dengan kosmologi modern yang dibentuk 

oleh sains,
1
 sebagaimana dinyatakan  oleh seorang teolog berkebangsaan Jerman 

bernama Rudolf Bultmann, bahwa manusia modern tidak akan  percaya dan 

mengerti mengenai kosmologis mitologis. Ia menganggap kosmologis mitologis 

adalah sesuatu yang tidak bermakna dan sesuatu yang tidak mungkin 

keberadaannya (https://www.qureta.com/post/teori-demitologisasi-bultman-

                                                             
1
 Kosmologi modern adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur kehidupan 

masyarakat modern. 
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sebagai-mitos-akademik, diakses pada 27 Oktober 2020). Dengan kata lain 

pendengar yang bukan berasal dari ranah Minangkabau mungkin akan  

menginterpretasikan sesuatu yang berbeda saat mendengarkan alat musik 

sampelong.   

Dari segi aspek musikal, yang menarik dari lagu-lagu sampelong adalah 

penggunaan nada limo (pentatonic scale/sol-la-do-re-mi),  nada pertama (sol) 

pada urutan tangga nada akan  hadir sebagai ombak (Ingg: vibration) untuk nada 

kedua (la). Ombak atau vibration ini menjadi ciri khas utama dalam permainan 

lagu-lagu sampelong, karena setiap lagu selalu diakhiri dengan nada kedua (la) 

yang didahului nada pertama (sol) sebagai ornamentasi dari proses vibrasinya. 

Aspek musikal lainnya, adalah penggunaan teknik glissando yang berulang-ulang, 

ditarik dari nada kelima (mi tinggi) ke nada ke dua (la rendah) (Hajizar, 

wawancara tanggal 23 Maret 2020). Keunikan teknik permainan sampelong ini 

tidak dimiliki oleh alat musik tiup lainnya di Minangkabau.  

Musik mencerminkan pikiran dan cara hidup orang. Dengan demikian 

berarti musik akan  selalu berubah, berbeda, dan tidak selalu sama pada rentang 

waktu, tempat, kelompok dan individu (Howard dalam Hardjana, 2002: 37). Suka 

Hardjana pada 2002 juga menambahkan bahwa sebuah karya seni akan  

menampakkan lingkungan hidup dan budaya sekitarnya (Suka Hardjana, 2002: 

194). Hal ini berarti tradisi akan  terus berubah seiring zamannya. Perubahan 

tersebut bisa terjadi secara revolutif dan juga evolutif. Pada kasus sampelong 

terlihat bahwa sampelong berubah secara evolutif karena berubah dengan cara 

bertahap. Sebagai masyarakat dan penggiat musik minang secara wajar untuk 

 



6 

 

 

 

mengembangkan elemen pentatonik sampelong dengan tetap mempertahankan 

aspek yang sudah ada
2
.  

Secara teoritis tangga nada pentatonik sampelong termasuk tangga nada 

anhemitonic yang berarti tangga nada yang tidak memiliki jarak setengah. Seperti 

mayor pentatonik jika dimulai dari nada do atau minor pentatonik jika dimulai 

dari nada la. Elemen pentatonik yang terdapat pada seni pertunjukan sampelong 

sangat berpotensi untuk dikembangkan, namun dari pengamatan awal elemen 

pentatonik yang digunakan  pada seni pertunjukan sampelong hanya 

menggunakan  teknik repetisi. Teknik repetisi tersebut selalu digunakan  

meskipun dengan modifikasi seperti modifikasi ritmis dan modifikasi beberapa 

nada di akhir. Hal ini sangat disayangkan karena konsep pengembangan melodi 

merupakan  teknik yang banyak ditawarkan oleh banyak komposer di seluruh 

dunia. Hal ini lah yang memberikan ide bagi penulis untuk mengembangkan 

elemen pentatonik sampelong. Dari sekian banyak konsep pengembangan melodi, 

yang paling menarik yakni konsep yang dikembangkan oleh Olivier Messiaen. 

“The Technique of My Musical Language” merupakan  buku Olivier 

Messiaen yang berisi tentang teknik-teknik yang telah ia kembangkan. Salah satu 

konsep pengembangan melodi yang menarik dijelaskan pada bab sepuluh, bahwa 

terdapat tiga teknik pengembangan melodi, yakni elimination, intervension of 

notes, dan change of register. Dari konsep pengembangan melodi tersebut terlihat 

                                                             
2
 Didukung oleh istilah yang dikemukakan oleh Strauss yaitu budaya bersifat 

transformatif. Levi-Strauss melihat budaya sebagai sistem simbolik yang diciptakan oleh pikiran 

secara kumulatif. Ranah kultural dan ranah alam (dunia yang terus menerus berubah) 

menimbulkan jarak di hampir semua waktu dan tempat. Hal ini berhubungan dengan hal yang 

penulis teliti, yakni ingin mendekatkan jarak antara ranah kultural dan ranah alam tersebut. 
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bahwa ketiga teknik ini dapat mengembangkan elemen melodi lebih jauh. Sebagai 

contoh, teknik intervension of notes merupakan  penggabungan dari teknik 

contrary motion, normal motion, dan retrograde motion yang telah dikembangkan 

oleh Leon Stein (1979). 

Pengembangan elemen pentatonik sampelong menggunakan  konsep 

pengembangan melodi Olivier Messiaen ini akan  menimbulkan banyak pilihan 

melodi. Namun tidak bisa langsung diterapkan begitu saja karena harus melalui 

penelitian untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan pengembangan melodi 

dan juga untuk mempertahankan benang merah dengan tradisi sampelong. Dengan 

demikian terdapat unsur-unsur dari tradisi sampelong yang akan  dipertahankan. 

Dari pengembangan elemen pentatonik tersebut akan  dibuat sebuah karya 

komposisi musik baru yang berjudul “Basampelong”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Elemen Pentatonik sampelong merupakan  elemen yang telah digunakan  

oleh instrumen sampelong maupun seni pertunjukan sampelong sejak sebelum 

adanya wilayah Minangkabau. Elemen pentatonik sampelong tersebut memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan. Meski demikian hingga saat ini, elemen 

pentatonik pada lagu-lagu yang dilantunkan pada pertunjukan sampelong hanya 

menggunakan  teknik repetisi. Menimbang bahwa tradisi berkembang sesuai 

zamannya, maka wajar jika elemen pentatonik sampelong dikembangkan dengan 

mempertahankan aspek lain yang sudah ada.  
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Seperti yang telah disinggung di atas, dibutuhkan berbagai tahapan yang 

berfungsi untuk mengembangkan dan mempertahankan benang merah dari tradisi 

sampelong. Olivier Messiaen dalam bukunya The Technique of My Musical 

Language mengungkapkan bahwa terdapat tiga teknik pengembangan melodi 

yakni elimination, intervension of notes, dan change of register. Konsep 

pengembangan melodi Olivier Messiaen ini digunakan  untuk mengembangkan 

elemen pentatonik sampelong. Untuk itu, dibutuhkan tahapan lain dengan cara 

menganalisis tradisi sampelong sedetail mungkin sehingga benang merah dari 

tradisi sampelong dapat tetap dipertahankan. Analisis tersebut dijadikan sebagai 

acuan dalam tahap pembuatan karya “Basampelong”. Semua tahapan tersebut 

ditulis dalam sebuah penelitian agar wilayah musik tradisi dalam perspektif musik 

diatonis dapat berkontribusi untuk masyarakat zaman sekarang. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah mengembangkan elemen 

pentatonik sampelong dengan menggunakan  konsep pengembangan melodi 

Olivier Messiaen sehingga terbentuklah sebuah komposisi musik baru yang 

berjudul “Basampelong”.  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dibuat pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apa saja kemungkinan-kemungkinan dalam pengembangan elemen 

pentatonik sampelong dengan menerapkan konsep pengembangan 

melodi Olivier Messiaen? 
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2. Bagaimana elemen pentatonik sampelong yang telah dikembangkan 

kemudian diterapkan sehingga terbentuk sebuah komposisi musik 

baru berjudul “Basampelong”? 

 

C. Estimasi Karya 

Karya “Basampelong” berisi melodi-melodi baru hasil dari 

pengembangan elemen pentatonik sampelong. Melodi-melodi tersebut dijadikan 

sebagai melodi utama maupun filler dengan berbagai pertimbangan. 

Pertimbangan-pertimbangan tersebut di antaranya adalah ilmu harmoni, ilmu 

kontrapunk, dan ilmu instrumentasi. 

 Berbeda dengan format musik tradisional sampelong, karya 

“Basampelong” digarap dalam format orkestra musik Barat tanpa penambahan 

instrumen sampelong. Hal ini bertujuan untuk lebih mengeksplor elemen 

pentatonik dari aspek instrumentasi dan tone colour.  

Karya ini diproduksi pada masa pandemi covid-19, sehingga tidak bisa 

dimainkan secara live record. Karya direkam per seksi instrumen, kemudian 

digabungkan menggunakan  software DAW. Meskipun rekaman dilakukan per 

seksi instrumen, namun hasil audio karya akan  melalui proses mixing dan 

mastering agar terdengar lebih menyatu. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini difokuskan pada: 

Pertama, untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan dalam 

pengembangan elemen pentatonik sampelong dengan menerapkan konsep 

pengembangan melodi Olivier Messiaen. Kedua, untuk menjelaskan elemen 

pentatonik sampelong yang telah dikembangkan kemudian diterapkan sehingga 

terbentuk sebuah komposisi musik baru berjudul “Basampelong”. 

Dari tujuan tersebut dapat ditemukan manfaat dari penelitian ini yakni: 

1. Menjadi bahan temuan baru bagi komposisi musik musik tradisi 

dalam perspektif musik diatonis. 

2. Dapat menginspirasi munculnya karya-karya baru dan digunakan  

sebagai salah satu bahan rujukan maupun ide untuk pengkarya 

maupun peneliti lainnya. 

3. Karya-karya yang dibuat dapat memperkaya repertoar musik dalam 

khazanah musik yang berangkat dari tradisi Minang. 

 




